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BAB 4
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan dari Praktek Kerja Lapangan

yang dilakukan di KUD "Sri Wigati" Kecamatan Pagerwojo, Kabupaten

Tulungagung maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Timpani dapat terjadi akibat adanya penimbunan gas di dalam rumen,
disebabkan oleh faktor pakan dan faktor hewan itu sendiri.

2. Angka kejadian timpani di lapangan cukup banyak, yaitu mencapai 37,5%
dari total kejadian penyakit yang terjadi.

3. Gejala yang nampak pada sapi perah yang sedang menderita timpani salah
satunya adalah menggembungnya fossa para lumbal sebelah kiri.

4. Penanganan dan pengobatan pada penderita timpani harus dilakukan

secara cepat, karena dapat menyebabkan kerugian berupa kematian.

4.2 Saran

1. Para peternak sebaiknya lebih memperhatikan kesehatan sapi perah
dengan menerapkan ilmu yang diperoleh di dalam program penyuluhan
yang diselenggarakan oleh pihak KUD "Sri Wigati" Pagerwojo
Tulungagung untuk menurunkan angka kejadian timpani.

2. Para peternak sebaiknya lebih memperhatikan di dalam faktor pakan yang
berpengaruh terhadap terjadinya timpani.

3. Peternak harus lebih tanggap terhadap timbuinya gejala penyakit yang
terjadi pada sapi perah, serta dengan segera melaporkan kepada petugas

kesehatan hewan.
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